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Desa Bojonegara yang memiliki lokasi strategis di pesisir Teluk Banten mengalami perkembangan industri
yang pesat. Kegiatan ekonomi di wilayah pesisir secara bersamaan meningkatkan tekanan ekologis terhadap
ekosistem dan sumber daya pesisir sehingga menyebabkan perubahan fisik, kimia, dan biologi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui data observasi dan tinjauan pustaka bertujuan
untuk memperkirakan perubahan lingkungan yang terjadi dan menghitung nilai kehilangan ekosistem yang
terjadi jika salah satu elemen di wilayah pesisir terganggu. Pengambilan sampel air dilakukan di limabelas
titik, termasuk industri, pelabuhan, dan stasiun pemantauan di sepanjang pesisir Kabupaten Bojonegoro
hingga Pulau Lima untuk menilal tingkat keparahan dampak pencemaran industri. Total nilai kerugian
ekosistem dihitung dengan menggunakan pendekatan produktivitas dan biaya penggantian untuk
menganalisis nilali kerugian ekosistem padatigafungs ekosistem mangrove adalah Rp. 166.863.567.165
dan harus dikembalikan untuk pemulihan lingkungan dengan dana pemulihan yang harus dikeluarkan oleh
pelaku reklamasi (industri) adalah Rp. 9.254.253 per meter persegi kawasan reklamasi selama 30 tahun
sebagai biaya kompensas pengelolaan lingkungan. Pentapan biayaini secara efektif melalui hasil smulasi
dengan menggunakan system dynamics efektif mengurang tekanan dan meningkatkan kualitas lingkungan di
pesisir Desa Bojonegara

...... Bojonegara District, having a strategic location in the coastal area of Banten Bay, is undergoing rapid
industrial development. The economic activitiesin coastal areas simultaneously increase the ecological
pressure on ecosystems and coastal resources. Ecosystem stress, directly and indirectly, disrupts organisms
life on land and in waters, causing physical, chemical, and biological changesin coastal areas of Bojonegoro
District to Limalsland, causing a potential impact on socio anthropogenic activities. This research uses a
mixed qualitative and quantitative approach through the observational data and literature review, aming to
estimate the economic loss that occurs if one element in the coastal areais disturbed, impacting the whole
system. The water sample was collected at fifteen spots, including industrial, port, and monitoring stations
along the coastal areas of Bojonegoro District to Limalsland, to assess the severity of the impacts of
industrial pollution. Total economic lossis calculated using the productivity and replacement cost approach
to analyze the loss value of damage on three seagrass ecosystem functions. It is estimated that the total 1oss
value due to damage is more than Rp. 166,863,567,165 and must be returned for environmental restoration
with recovery funds that must be spent by the reclamation actor (industry) is Rp. 9,254,253 per meter cubic
of reclamation areafor 30 years as compensation for environmental management. This cost-effective
determination through simulation results using system dynamics effectively reduces pressure and improves
environmental quality in the coastal village of Bojonegara.
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